BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah cara ilmiyah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Dengan demikian metode penelitian ialah
tatacara dalam melakukan penelitian yang mencangkup prosedur dan teknik
penelitian. Cara yang digunakan dalam melakukan penelitian haruslah dengan
cara ilmiyah, yakni bercirikan keilmuan. Diantaranya rasional berarti cara yang
digunakan masuk akal, mampu dinalar oleh manusia. Empiris artinya mampu
diamati oleh panca indera, maka semua orang dapat mengamati dan mengetahui
cara yang digunakan. Dan sistematis artinya prosedur yang digunakan dalam
penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. Adapun

metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini diantaranya:

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Menurut Hillway bahwa penelitian ialah suatu metode studi yang
dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna
terhadap suatu masalah sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap
masalah tersebut.? Pada penelitian ini, peneliti langsung melakukan

penelitian

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabet, 2010), Cet. Ke-11, h. 3.

2 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodelogi Praktis Penelitian Pendidikan Buku
Panduan Super Praktis Penelitian Pendidikan Modern Terkini, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), h.
18.
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dilapangan atau langsung pada responden, maka jenis penelitian ini
disebut dengan jenis penelitian lapangan (field research).

Dan pendekatan yang peneliti gunakan pada penelitian ini ialah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang
dikutip oleh Lexy J Moleong ialah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan.®

Karakteristik dari penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan tidak ada manipulasi dalam artian tidak ada perlakuan khusus
terhadap responden, peneliti sebagai instrument penelitian dengan begitu
peneliti dapat dengan mudah memahami maksud dari responden atau
apakah kehadirannya tersebut mengganggu. Peneliti menganalisis data
secara induktif, berarti dari berbagai gagas atau tema-tema, penelitian
mengerucutkan menjadi sebuah tema yang utuh dengan demikian
penelitian lebih menekankan pada makna.

B. Subjek Dan Objek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian akan lebih pas jika

dikatan sebagai “seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bangdung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),
Cet. Ke-9, h. 3.
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keterangan.” Maka jika kita ingin meneliti “keadaan penyelenggaraan
perpustakaan sekolah se-Kabupaten Kotagaruda” (suatu penelitian
evaluasi, misalnya), yang menjadi subjeknya adalah perpustakaan-
perpustakaan sekolah tersebut. Yang menjadi informasi dalam hal ini bisa
perpustakaan itu sendiri (dokumen-dokumennya, koleksinya, tata
ruangnya, katalogisasinya, system klasifikasinya, system pelayanan
pembacanya, dan sebagainya), dan ditambah orang-orang Yyang
bertanggung jawab terhadap perpustakaan tersebut (kepala sekolah,
pimpinan sekolah, pustakawan dan lain-lain).

Jadi subyek penelitian ialah individu atau organisme yang
dijadikan sumber informasi dalam pengumpulan data penelitian.
Banyaknya subyek dalam penelitian kualitatif bukan hal yang utama
sehingga pemilihan informasi didasari pada kualitas informasi yang
didapat.

Adapun pengertian dari obyek penelitian ialah situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis yang ingin difahami secara
mendalam apa yang terjadi didalamnya. Namun peristiwa alam, tumbuh-
tumbuhan, binatang, kendaraan, dan sejenisnya dapat disebut sebagai
objek penelitian. °

Pada penelitian ini yang berjudul “Efektivitas kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan dalam pembentukan akhlak peserta didik di

4 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
Cet. Ke- 3, h. 93.
5> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 297-298.
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SMP Negeri 13 Surabaya.” Yang menjadi subjek penelitian ialah seluruh
warga sekolah SMP Negeri 13 Surabaya (para staf, para guru, para
pegawai, para peserta didik yang mengikuti kegitan ekstrakurikuler
keagamaan). Dan kegiatan ekstrakurikuler keagaaman dalam pembentukan
akhlak peserta didik sebagai objek penelitian.

C. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

Ada 6 kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini
ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika
penelitian lapangan.® Enam kegiatan tersebut diantaranya: menyusun
rencana penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,
menjajaki dan menilai keadaan lingkungan, memilih dan memanfaatkan
informasi, menyiapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika
penelitian.

Pada tahap ini peneliti lebih mempersiapkan hal-hal yang
dibutuhkan sebelum melaksanakan penelitian. Seperti membuat
proposal, menentukan lapangan penelitian, membuat surat perizinan,
kemudian mendatangi lapangan penelitian sekaligus melihat keadaan
lapangan agar lebih mudah untuk beriteraksi dengan warga SMP Negeri
13 Surabaya.

2. Tahap Perkerjaan Lapangan

& Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 85.
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Pada tahap ini terdiri dari tiga bagian yaitu: memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta sambil
mengumpulkan data.

Setelah peneliti memahami kondisi lapangan dan sudah
mempersiapkan diri  sebelum melakukan penelitian. Tindakan
selanjutnya ialah memasuki lapangan dan ikut berperan serta pada
kegiatan yang diteliti.

Pada proses ini peneliti harus memanfaatkan waktu dan berusaha
menjalin keakraban dengan responden agar mudah untuk mendapatkan
data. Keikut sertaan peneliti tersebut sambil mengumpulkan data
dengan mengadakan pengamatan, wawancara, atau menyimak suatu
kegiatan. Dan peneliti mencatat data secara simbolik atau menggunakan
kata kunci kemudian setelah pulang ke tempat tinggal peneliti bersegera
untuk melengkapi catatan tersebut.

3. Tahap Analisis Data

Analisis data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.®

Pada tahap ini peneliti  mengumpulkan data kemudian
mengurutkan, mengkategorikannya dengan kode-kode yang bertujuan

untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya menjadi teori

" Ibid., h. 94.
8 Ibid., h. 103.
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subtantif. Untuk menemukan tema dan hipotesis dalam penelitian,
peneliti membaca secara teliti catatan lapangan. Dan peneliti juga
membaca kepustakaan yang berkaitan dengan masalah studi. Dengan
begitu peneliti dapat membandingkan hasil penemuan dari data dengan
apa yang dikaitkan dalam kepustakaan professional.
4. Tahap Penulis Laporan
Ada beberapa langkah sebelum menulis laporan diantaranya:
menyusun materi data sehingga bahan-bahan itu dapat secepatnya
tersedia apabila diperlukan, kemudian peneliti menyusun kerangka
laporan, dan mengadakan uji silang antara indeks bahan data dengan
kerangka yang baru disusun. Setelah pekerjaan tesebut terselesaikan,
barulah peneliti menulis laporan.
D. Sumber Dan Jenis Data
Yang dimaksud dengan sumber data ialah subjek dari mana data
dapat diperoleh Apabila peneliti menggunakan intrumen penelitian berupa
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.® Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan dua sumber° yaitu:
1. Sumber Primer
Sumber primer ialah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. Data primer ini disebut juga data asli. Dalam

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
1998), Cet. Ke-11, h. 114,
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 308-309.
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penelitian ini yang termasuk dalam sumber primer ialah wawancara
langsung kepada para staf sekolah, para guru ekstrakurikuler
keagamaan, peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.
2. Sumber Sekender

Sumber sekunder ialah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, disebut juga data tersedia. Yang termasuk
sumber sekunder pada penelitian ini ialah dokumen-dokumen yang
mengenai  kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, laporan-laporan
penelitian terdahulu, dokumen-dokumen sekolah.

Adapun mengenai jenis data peneliti menggunakan jenis data
kualitatif yang diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian,
bahkan dapat berupa cerita pendek.!* Menurut Burhan Bungi ada dua
bentuk data kualitatif yaitu data kasus dan data pengalaman individu.

Data kasus hanya berlaku untuk kasus tertentu serta tidak bertujuan
untuk digeneralisasikan atau menguji hipotesis tertentu. Lebih
memungkinkan data kasus mendalam dan konprehensif dalam
mengekspresikan suatu objek penelitian. Wilayah data kasus tergantung
pada seberapa luas penelitian kasus tertentu. Oleh karenanya data kasus
bisa seluas indonesia, provinsi, kabupaten, kecamatan, desa, dapat hanya

beberapa orang, bahkan satu orang.*?

11 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 124.
12 |bid., h. 124.
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Sedangkan data pengalam individu dimaksud adalah bahwa
keterangan mengenai apa yang dialami oleh individu sebagai warga
masyarakat tertentu yang menjadi objek penelitian.'® Data ini berguna bagi
peneliti untuk membantu dalam memperoleh pandangan dari reaksi,
tanggapan, interprestasi dan pandangan para warga subjek penelitian yang
tidak didapat pada teknik pengumpulan data yang berupa wawancara
ataupun obsevasi.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa yang dapat
digunakan sebagai data kualitatif, berupa catatan pribadi individu, memo,
majalah, buleting, laporan hasil rapat profil sekolah, proker, RPP kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan jika ada, atau dokumen dari kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang dapat mendukung dalam pengumpulan
data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang paling utama,
karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data. Dengan
begitu peneliti harus mengetahui teknik pengumpulan data. Menurut
peneliti untuk judul “Efektivits Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 13 Surabaya”,
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

1. Observasi

3 Ibid., h. 125.
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Observasi** ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.’® Peneliti
menggunakan teknik observasi, karena dengan mengobservasi obyek
penelitian, peneliti dapat dengan mudah untuk mencatat dan memahami
situasi yang berada di lapangan. Pada tahap ini peneliti mengikuti
kegiatan semua kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, dari awal kegiatan
hingga akhir.

Ada berbagai macam bentuk dari teknik observasi ini, tetapi
peneliti menggunakan teknik observasi partisipasi. Dimana peneliti
tidak hanya mengamati tetapi peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan
observasi partisipasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang tampat.'® Adapun tahapan dalam melakukan observasi, menurut
Sugioyo yakni:

Pertama, peneliti melakukan observasi deskriptif. Yakni ketika
peneliti memasuki obyek, peneliti tidak membawa masalah yang akan
diteliti. Sehingga peneliti melakukan pengamatan umum dan
menyeluruh, dan melakukan deskripsi dengan apa yang diamati. Oleh

karena hasil pengamatan masih belum tertata.

14 Kata observasi dalam kamus ilmiah popular berarti pengamatan, pengawasan, peninjauan,
penyelidikan, atau riset. Pius A Partanto Dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular,
(Surabaya: Arkola, 2001), h. 539.

15 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan Buku
Panduan Super Praktis Penelitian Pendidikan Modern Terkini, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), h.
123.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 310.
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Kedua, peneliti melakukan observasi terfokus, dimana peneliti
sudah mulai melakukan analisis taksonomi, sehingga dapat menemukan
fokus.

Ketiga, peneliti melakukan observasi terseleksi, pada tahap ini
peneliti menguraikan focus yang diuraikan sehingga data lebih rinci.
Dan diharapkan peneliti telah menemukan pemahaman yang mendalam
atau hipotesis.

2. Wawancara

Teknik wawancara juga sering disebut dengan interview.
Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'’

Peneliti tidak hanya menggunakan teknik observasi saja tetapi juga
menggunakan teknik wawancara sebagai teknik pengumpul data.
Dengan begitu apa yang tidak didapat pada teknik observasi maka akan
dilengkapi pada teknik wawancara.

Dari beberapa literature yang peneliti baca, macam-macam
wawancara sangat banyak, diantaranya; wawancara terstruktur,
wawancara tidak terstruktur, wawancara semistruktur, pembicara
informal, pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara,

wawancara baku terbuka, wawancara tim atau panel, dll.

17 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h. 135.
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Peneliti menggunakan wawancara pendekatan menggunkan
petunjuk umum wawancara.'® Wawancara seperti ini mengharuskan
pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok sebelum
melakukan wawancara. Pokok-pokok tersebut tidak perlu ditanyakan
secara runtut dan tidak pula memilih kata-kata untuk wawancara dalam
hal tertentu. Petunjuk wawancara ini hanya berisi petunjuk secara garis
besar tentang proses dan isi wawancara agar pokok-pokok yang
direncanakan dapat tercakup selurunhnya.

Pada judul “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 13
Surabaya,” ini yang akan diwawancarai ialah para guru esktrakurikuler
keagamaan, peserta didik yang mengikuti esktrakurikuler keagamaan,
dan para staf sekolah.

3. Dokumentasi.

Menurut Lexy dokumen adalah setiap bahan tertulis atau flim, lain
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik.'® Dokumen sudah lama digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian, karena dengan bantuan dokumen, peneliti akan dipermudah
ketika akan menguji, menafsirkan, atau meramalkan hasil pengumpulan
data. Biasanya dokumen terbagi menjadi dua yaitu dokumen pribadi

dan dokumen resmi.

18 |bid., h. 136.
19 Ibid., h. 161.
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Dokumen pribadi merupakan catatan seseorang mengenai
pengalamannya atau kepercayaannya. seperti autobiografi, surat
pribadi, buku harian. Sedangkan dokumen resmi ini merupakan catatan
untuk khalayak ramai, atau berguna untuk keperluan bersama.
Dokumen resmi ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu dokumen internal
yang digunakan hanya untuk kebutuhan suatu lembaga misalnya memo,
pengumuman, instruksi, aturan sebagai lembaga masyarakat tertentu,
dsb. Dan dokumen eksternal ini bahan-bahan yang dihasilkan dari
lembaga sosial, seperti majalah, buleting, pernyataan, dbs.

Dokumen tidak hanya berbentuk tulisan namun juga dapat
berbentuk gambar-gambar, atau karya-karya dari seseorang atau suatu
lembaga. Seperti gambar, patung, sketsa, flim, prasasti, dsb.

Dan peneliti mencoba mencari dokumen-dokumen pendukung
sebagai bahan untuk menganalis data, dokumen yang dapat membantu
berupa catatn harian siswa yang berkaitan dengan kegiatan
esktrakurikuler keagamaan, profil sekolah, foto kegiatan peserta yang
terkait dengan kegiatan esktrakurikuler keagamaan, dan sebagainya.

F. Teknik Analisis Data
Analisi data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
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kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain. %

Maka analisis data ini merupakan alat bantu atau tatacara dalam
menyusun kesimpulan dalam melakukan penelitian. Dan jika analisi data
kuantitatif dilakukan setelah data terkumpul, berbeda dengan analisi data
kualitatif dilakukan sebelum berada di lapangan, selama berada
dilapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Dengan demikian peneliti
harus focus dalam melakukan penelitian kualitatif.

Analisi data sebelum memasuki lapangan yang dilakukan ialah
menganalisi terhadap data studi terdahulu atau data sekunder yang akan
digunakan untuk menemukan focus. Akan tetapi focus pertama ini hanya
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki dan
selama berada di lapangan.

Analisis data kualitatif akan terus dilakukan selama pengumpulan
data berlangsung maupun sesudahnya. Pada saat wawacara peneliti sudah
menganalisis jawaban dari narasumber, jika jawaban yang diberikan dirasa
belum memuaskan, peneliti dapat mengajukan pertanyaan kembali sampai
pada waktu yang ditentukan, diperoleh data yang kredibel. Adapun
prinsip-prinsip analisis data selama dilapangan menurut Bogdan dan Bikle,
yang dikutip oleh Sudarwan,?! ialah:

1. Lingkungan studi diusahan dipersempit,

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 335.

21 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, Dan Publikasi
Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti Pemula Bidang lImu-llmu Sosial, Pendidikan,
Dan Humaniora, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.210-216.
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Artinya  setelah  peneliti  mengetahui  kondisi  lapangan,
menghubungi subyek dan mengembangkan focus, maka bersegeralah
untuk mempertajam focus penelitian
. Menjaga konsisten kerja pada usaha penyelesaian studi.

Sebagai peneliti pemula mungkin mengalami kesulitan dalam
memutuskan dan mengumpulkan data untuk studi yang bertipe mana.
Meskipun demikian peneliti dapat membaca dan memikirkan untuk
mendeskripsikan secara sempurna situasi tempat penelitian atau hanya
tertarik pada hal-hal yang kecil sehingga proses interaksi akan lebih
intensif. Pesan diatas mengisyaratkan bahwa penelitian kualitatif
menuntut keseriusan peneliti untuk bekerja secara sungguh-sungguh.

. Kembangkan pertanyan-pertanyaan analitik.

Biasanya peneliti pemula memberikan pertanyaan secara teori
subtantif, yakni lebih memfokuskan pada situasi tempat penelitian atau
langsung pada pertanyaan inti, contohnya Bagaimana profil gaya kerja
hakim ketika memutuskan perkara yang tergolong berat di lembaga
peradilan?. Untuk mengubah pertanyaan yang bersifat teori subtantif
sebagai pertanyaan yang bersifat teori formal, cukup mengubah kata-
kayanya saja, misalnya Bagaimana gaya kerja hakim ketika
memutuskan perkara berat?.

. Berburulah secara runtut untuk memperluas dan mempertajam data.
Ketika berhasil mereview catatan data lapangan (field notes) secara

periodik, peneliti harus segera merefleksikan pemikiran pada data apa
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yang perlu dirubah lebih lanjut. Kegiatan ini lebih mengarahkan peneliti
pada pengumpulan data yang lebih memfokus terhadap permasalahan
penelitian.

. Buatlah komentar tertulis secara tajam atas ide-ide yang muncul.

Komentar peneliti merupakan bagian dari catatan data lapangan.
umumnya komentar tersebut memuat pikiran dan perasaan peneliti
terhadap suatu peristiwa yang dialaminya. Komentar-komentar tersebut
dibuat bersamaan dengan saat peneliti melihat tejadinya suatu
fenomena. la juga harus mencatat tautan-tautan mental terhadap
peristiwa fenomena tersebut. Buatlah spekulasi tentang makna dari
kejadian itu sebelum lupa.

. Buatlah ikhtisar secara akurat.

Setelah peneliti mengumpulkan data sekitar frekuensi 3 hingga 5,
sebaiknya peneliti membuat ikhtisar secara berhati-hati agar tidak
menyimpang dari fenomena yang sesungguhnya. Kemudian peneliti
sebaiknya memberikan komentar atas ikhtisar tersebut. Komentar atau
memo ini dapat memberikan wawasan bagi peneliti untuk
merefleksikan isu-isu yang muncul dalam situasi tempat penelitian dan
bagaimana mereka menghubungkan dengan isu dan teori yang lebih
luas, metodologik, isu-isu subtantif yang ada.

. Konfrontasikan ide-ide dan tema pada subjek penelitian.
Istilah konfrontasi ini bermakna jika ada informasi yang masih

diragukan, sebaiknya peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek
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yang telah dipilih yang sesuai dengan isu yang ingin diketahui. Namun
jika subjek tidak berkehendak untuk diwawancarai, maka peneliti
jangan memaksanya, jika dipaksakan maka sumber tersebut tidak valid.
. Eksplorasikan literature seawal mungkin.

Berkaitan dengan ini Glasser & Glasser dan Bogdan & Bikle
menyarankan bahwa setelah peneliti berada di lapangan untuk beberapa
saat, barulah ia mengkaji literature subtantif dalam melakukan analisis.
Apa isu penting yang terdapat dalam literature?. Apa saja yang telah
ditemukan peneliti lain yang berkaitan dengan masalah dan situasi
tempat penelitian kita?. Bagaimanakah perspektif kita berbeda dengan
apa yang kita baca?. Apakah ada persesuaian antara keduanya?. Apa
saja yang telah diuraikan dalam literature?. Namun ada hal yang harus
diperhatikan oleh peneliti yang sedang melakukan studi kemudian
diselangi dengan menbaca literature. Maka ketika peneliti membaca
literature secara tidak langsung peneliti akan menemukan gagasan-
gagasan atau ide-ide dan dapat memaksa peneliti untuk melakukan cara
lain dalam memperlakukan data. Sebaiknya literature yang peneliti baca
itu sebagai stimulasi bukan menggantikan pemikiran yang telah
dirumuskan.

. Bermainlah dengan metafora, analogi, dan konsep-konsep.

Adakalanya fenomena yang ditemui bukanlah fenomena dalam

makna sesungguhnya, melainkan tidak lebih dari metafora, bahkan

mungkin fatamorgana. Maka kembangkan ungkapan-ungkapan yang
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dapat memperkaya makna, yang hal itu hanya mungkin dapa dilakukan
dengan cara merefleksi, bermain dengan mertafora dan konsep. Istilah
atau ungkapan pendek tersebut mungkin membawa peneliti pada
ketajaman analisis. Analisis yang kaya dan memiliki karakter yang
khusus, membandingkan apa yang ditemui dengan situasi tempat
penelitian yang lain akan membawa gagasan menjadi suatu konsep.
Setelah peneliti melakukan analisis selama dilapangan, dan dirasa
data yang dikumpul sudah mencukupi maka yang dilakukan peneliti
adalah menganalisis data setelah dilapangan. Maka peneliti melakukan
analisis data dengan cara sebagai berikut:?2
1. Reduksi Data
Setelah data terkumpul maka perlu segera untuk analisis melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema
dan polanya, dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Dengan
demikian hasil reduksi data tersebut akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti dalam mencari bila diperlukan.
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data
dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain dipandang ahli.

Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338-345.
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dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.
2. Penyajian Data

Setelah mereduksi data maka kegiatan selanjut ialah menyajikan
data. Pada penelitian kualitatif biasa data disajikan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif, dapat juga berbentuk grafik, matrik, network
(jejaring Kkerja, dan chat). Dengan melakukan penyajian data maka akan
mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
peneliti.

Peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat di
lapangan, karena hasil temuan peneliti yang bersifat hipotesis sehingga
dapat berkembang. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata
hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat
dikumpulkan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang
menjadi teori grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan
secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan
selanjutnya akan diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.
Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data-data yang
ditemukan, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang
tidak dapat diubah, sehingga dapat disajikan pada laporan akhir
penelitian.

3. Verifikasi Atau Penarikan Kesimpulan
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Langkah selanjut ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pengumpulan data
pada tahap berikutnya. Jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan awal tersebut dinyatakan
kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.





